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Kondisi curah hujan dengan intensitas sangat lebat menimbulkan berbagai
dampak negatif seperti terjadinya banjir, tanah longsor dan menjadi faktor
penghambat bagi penerbangan pesawat di bandar udara. Salah satu metode yang
dapat digunakan untuk menganalisis kejadian ekstrim tersebut adalah metode
Puncak Ambang Batas (Peak Over Threshold/POT) dengan pendekatan Distribusi
Pareto Terampat (Generalized Pareto Distribution/GPD) yang termasuk dalam
Teori Nilai Ekstrim (Extreme Value Theory/EVT). Metode estimasi Momen-L
digunakan untuk mengestimasi parameter skala dan parameter bentuk GPD. Pada
penelitian ini data yang digunakan adalah data curah hujan harian Kota Semarang
tahun 2004-2013 yang datanya tercatat di Stasiun Meteorologi Kelas II Ahmad
Yani Semarang. Data curah hujan harian dianalisis tiap tahun pada periode musim
hujan. Hasil analisis terhadap data curah hujan menunjukkan adanya ekor panjang
yang mengindikasikan terdapat kemungkinan terjadinya nilai ekstrim. Dugaan
nilai maksimum yang diperoleh menunjukkan terjadinya curah hujan dengan
intensitas sangat lebat pada periode musim hujan tahun 2006/2007, 2009/2010,
2010/2011, 2011/2012, 2012/2013 dan 2013/2014 dengan intensitas curah hujan
berturut-turut sebesar 117,1905730 mm/hari, 118,6389421 mm/hari, 106,5032441
mm/hari, 107,2133094 mm/hari, 108,2262353 mm/hari dan 111,2356887
mm/hari.
Kata Kunci : Curah Hujan, Puncak Ambang Batas, Distribusi Pareto Terampat,
Teori Nilai Ekstrim, Momen-L, Dugaan Nilai Maksimum.
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ABSTRACT
The rainfall with very high intensity cause a lot of problem like flood,
landslide and be a factor restricting of flight aircraft at the airport. One of the
methods that can be use to analyze such extreme events is Peak Over Threshold
(POT) with distribution approach Generalized Pareto Distribution (GPD) include
in the Extreme Value Theory (EVT). L-Moment method used for estimation of
scale and shape parameter from GPD. In this research, data used is daily rainfall
data of the Semarang city in 2004-2013 that recorded at the Meteorological
Station of Class II Ahmad Yani Semarang. Daily rainfall data is analyzed each
year during the rainy season. Result of analysis of the data shows rainfall there are
heavy tail that indicates there is a possibility of occurrence extreme value. Return
level obtained indicated occurrence of precipitation with very high intensity for
the period of rainy season in 2006/2007, 2009/2010, 2010/2011, 2011/2012,
2012/2013 and 2013/2014 with intensity of rainfall 117,1905730 mm/day,
118,6389421 mm/day, 106,5032441 mm/day, 107,2133094 mm/day,
108,2262353 mm/day dan 111,2356887 mm/day.
Keyword : Rainfall, Peak Over Threshold, Generalized Pareto Distribution,
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Kondisi wilayah, letak geografis, lempeng tektonik dan pengaruh
perubahan global, regional maupun lokal telah menempatkan Indonesia sebagai
wilayah yang unik. Indonesia merupakan negara yang subur, memiliki iklim dan
hutan tropis serta kaya akan bahan tambang. Namun, Indonesia berpeluang
mengalami banyak peristiwa bencana alam. Kompleksitas karakteristik iklim dan
cuaca menjadi salah satu penyebab utamanya (BMKG, 2010).
Cuaca adalah keadaan atmosfer pada waktu dan tempat tertentu. Dengan
kata lain cuaca merupakan keadaan atmosfer dalam jangka waktu pendek dan
tempat yang sempit. Catatan kondisi cuaca dalam jangka panjang (30 tahun atau
lebih), merupakan acuan dalam mengindentifikasi iklim suatu tempat (Anggraeni,
dkk., 2013). Cuaca dan iklim di bumi sebenarnya berubah secara musiman dan
berlangsung secara alamiah. Akan tetapi, cuaca ekstrim semakin sering terjadi dan
diperkirakan akan terus terjadi dalam jangka panjang. Menyimpulkan dari hasil
kajian para ilmuwan yang tergabung dalam Inter-govermental Panel on Climate
Change (IPCC), bahwa perubahan iklim yang semakin sering terjadi ternyata
bukan hanya karena proses alamiah, tetapi juga karena pengaruh intervensi
manusia. Ulah manusia itulah yang memicu terjadinya perubahan iklim menjadi
lebih ekstrim (Hadad, 2010).
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Parameter iklim yang terlihat jelas perilakunya akibat terjadinya anomali
iklim adalah curah hujan (Estiningtyas, 2007). Kondisi curah hujan dengan
intensitas yang sangat lebat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti
terjadinya banjir, tanah longsor dan menjadi faktor penghambat bagi penerbangan
pesawat di bandar udara (Bandara). Solusi yang tepat diperlukan untuk
menanggulangi dampak negatif yang ditimbulkan, salah satunya dengan
memenuhi ketersediaan data maupun informasi yang aktual dan untuk beberapa
waktu ke depan.
Teori Nilai Ekstrim (Extreme Value Theory/EVT) merupakan bagian dari
ilmu statistika yang digunakan untuk memodelkan kejadian-kejadian yang bersifat
ekstrim. Teori yang berfokus pada perilaku ekor dari suatu distribusi ini
membahas mengenai penyimpangan data dari nilai rataan dalam distribusi peluang
(Darmawan, 2012). Metode Puncak Ambang Batas (Peak Over Threshold/POT)
merupakan bagian dari EVT yang dapat digunakan untuk mendeteksi kejadian
ekstrim dengan menggunakan pendekatan Distribusi Pareto Terampat
(Generalized Pareto Distribution/GPD).
Estimasi parameter selalu diperlukan dalam menganalisis data dengan
sebaran tertentu. Metode estimasi parameter yang telah digunakan secara luas
dalam menganalisa peristiwa ekstrim adalah metode Momen-L. Momen-L
merupakan metode estimasi yang tangguh untuk sampel berukuran kecil, bahkan
lebih unggul dibanding dengan Estimasi Maksimum Likelihood (Reiss, 2007).
Aplikasi metode POT dengan pendekatan GPD dan estimasi parameter Momen-L
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akan diterapkan untuk menganalisis kejadian curah hujan maksimum di Stasiun
Meteorologi Kelas II Ahmad Yani Semarang.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeteksi kemungkinan adanya nilai ekstrim menggunakan metode
Puncak Ambang Batas (Peak Over Threshold/POT) dengan pendekatan
Distribusi Pareto Terampat (Generalized Pareto Distribution/GPD).
2. Mengestimasi parameter dari fungsi Distribusi Pareto Terampat
(Generalized Pareto Distribution/GPD) menggunakan metode Momen-L.
3. Memprediksi kejadian curah hujan maksimum pada waktu yang akan
datang.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah memprediksi kemungkinan
terjadinya curah hujan maksimum pertahun Kota Semarang yang datanya tercatat
di Stasiun Meteorologi Kelas II Ahmad Yani Semarang menggunakan metode
Puncak Ambang Batas (Peak Over Threshold/POT) dengan pendekatan Distribusi
Pareto Tertampat (Generalized Pareto Distribution/GPD) dan estimasi parameter
Momen-L.
1.4 Tujuan
Tujuan penelitian dalam tugas akhir ini adalah memodelkan data curah
hujan di Stasiun Meteorologi Kelas II Ahmad Yani Semarang menggunakan Teori
Nilai Ekstrim (Extreme Value Theory/EVT) sehingga dapat digunakan untuk
memprediksi kejadian curah hujan maksimum pada waktu yang akan datang.
